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Karya ini ku persembahkan untuk mama, papa, tercinta yang tak kenal lelah 
dalam memperjuangkan anak-anaknya. Yang selalu memberiku doa, semangat, 
harapan, cinta dan kasih sayangnya yang diberikan dengan ikhlas tanpa pamrih. 
Makasih ma, pa, atas semuanya... Mudah-mudahan karya ini, menjadi hadiah 
terindah yang bisa ku berikan untuk mama dan papa. 
Serta terimakasih untuk adikku tersayang, motivasi dan kritikanmu membuatku 



















Bukanlah hidup kalau tidak ada masalah, bukanlah sukses kalau tidak melalui 
rintangan, bukanlah menang kalau tidak dengan pertarungan, bukanlah lulus kalau 
tidak ada ujian, dan bukanlah berhasil kalau tidak berusaha. 
 
Evelyn Underhill: 
Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil; kita baru yakin kalau 
kita telah berhasil melakukannya dengan baik. 
 
Andhika Satria P: 
Saya mempercayai mimpi saya dan pertanda-pertanda akan menuntun saya ke 













WABAH PES DI KOTA SEMARANG TAHUN 1916-1918 
 





Wabah pes pernah melanda Kota Semarang pada masa kolonial Hindia 
Belanda. Keadaan sanitasi lingkungan yang buruk pada masa itu, serta kurangnya 
pengetahuan masyarakat tentang kesehatan membuat wabah pes menyebar dengan 
cepat dan menimbulkan banyak korban jiwa. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran tentang wabah pes di Kota Semarang tahun 1916-1918, 
kondisi umum Kota Semarang sekitar tahun 1916-an, awal masuknya penyakit 
pes di Semarang sampai meluasnya wabah pes, usaha pemerintah dan masyarakat 
dalam mengatasi wabah tersebut, serta dampak yang ditimbulkan akibat wabah 
pes terhadap kehidupan masyarakat di Kota Semarang. 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah kritis. Metode sejarah kritis 
meliputi empat langkah antara lain: pertama, heuristik yang merupakan tahap 
pengumpulan data-data yang relevan. Kedua, sumber-sumber yang didapatkan 
kemudian diverifikasi untuk memperoleh autentisitas dan kredibilitas baik dari 
segi fisik maupun kredibilitas isi sumber. Ketiga, dengan melakukan interpretasi 
yaitu dengan cara mencari hubungan dan keterkaitan makna dari fakta-fakta yang 
diperoleh sehingga peristiwa dapat direkonstruksikan. Keempat, historiografi 
yaitu penyajian hasil interpretasi fakta dalam bentuk tulisan atau karya sejarah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kesehatan dengan menggunakan teori 
kesehatan yang dikemukakan oleh Gordon de Le Right dan pendekatan demografi 
dengan menggunakan teori tentang perpindahan penduduk yang dikemukakan 
oleh Everett S Lee. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa wabah pes di Kota Semarang berasal 
dari Surabaya yang masuk melalui pelabuhan dan jalur kereta api. Keadaan 
lingkungan yang buruk, pemukiman penduduk yang kotor, serta minimnya 
pengetahuan masyarakat tentang cara hidup sehat menyebabkan penyakit pes 
dapat menjalar dengan cepat dan menimbulkan banyak korban jiwa di Kota 
Semarang. Usaha-usaha yang dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda dan 
masyarakat untuk mengatasi wabah pes diantaranya dengan penyemprotan 
belerang, vaksinasi, pembersihan perkampungan penduduk dan mendirikan 
tempat karantina. Wabah pes di Kota Semarang menyebabkan perpindahan  
penduduk  ke daerah baru, serta adanya perbaikan dan peningkatan sarana 
prasarana kesehatan oleh pemerintah Hindia Belanda. 
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BGD  : Burgerlijken Geneeskundigen Dienst 
MGD  : Militaire Geneeskundigen Dienst 
STOVIA : School tot Opleiding van Indische Artsen 






















Afdeling   : Sebuah wilayah setingkat kabupaten. 
Agent    : Bibit penyakit. 
Ambtenaar   : Pegawai negeri. 
Basil    : Bakteri yang memiliki sel berbentuk silinder. 
Binnenland Bestuur  : Pegawai pemerintah dalam negeri. 
Black Death   : Wabah pes yang terjadi di Eropa pada abad ke-14. 
Boom    : Dermaga. 
Controleur   : Pengawas. 
De Groote Postweg  : Jalan raya pos. 
Dienst der Pestbestrijding : Dinas pemberantasan pes. 
Epidemi : Penyakit menular yang berjangkit dengan cepat di 
daerah yang luas dan menimbulkan banyak korban. 
Epidemiologi   : Ilmu yang mempelajari tentang penyakit. 
Foreland   : Daerah seberang. 
Gemeente   : Kotapraja. 
Geneeskundige Laboratorium : Laboratorium medis. 
Getek    : Rakit. 
Hinterland   : Pedalaman. 
Hospes   : Orang yang peka terhadap penyakit. 
Host : Organisme yang menyediakan makanan atau 
tempat tinggal bagi organisme lain. 
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Landraad   : Pengadilan negeri. 
Langgar   : Mushola. 
Multiple Causation of Disease: Penyebab majemuk suatu penyakit. 
Onderneming   : Perusahaan perkebunan. 
Penderep : Petani/buruh tani yang mendapatkan upah panen 
dalam bentuk gabah/natura. 
Pestdoctoren   : Dokter yang khusus menangani pes. 
Pestordonantie  : Peraturan tentang pes. 
Phenotype   : Gejala yang sama. 
Pinjal    : Kutu penyebar penyakit pes. 
Plague    : Pes. 
Plague Bubonik  : Pes bubo. 
Plague Pestis Minor  : Pes bubo ringan. 
Plague Pneumonik  : Pes paru-paru. 
Plague Septikemik  : Pes darah. 
Plural Societies  : Masyarakat majemuk. 
Poliklinik : Tempat pengobatan yang lingkupnya dalam skala 
kecil. 
Raad van Justitie  : Pengadilan tinggi. 
Web of Causation  : Jaring-jaring sebab akibat. 
Xenopsilla Cheopis  : Jenis kutu yang menyebarkan pes. 
Yersinia Pestis  : Bakteri penyebab penyakit pes. 
 
